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AGAKNYA yang tengah

bercakap-cakap di samping rumah

adalah Ki Juru Mertani beserta

orang-orang Mataram yang kemu-

dian datang itu.

Dupiksa menyambut kedatan-

gan Ki Juru Mertani dengan sikap

hormat, diikuti oleh yang lain.

"Aku baru saja mendengar cerita

dari Ki Gede Mataram." Laki-laki

itu tetap berdiri saja, sementara

yang lain duduk pada amben besar

di teritisan kediaman Ki Gede

Mataram. "Benar, kalian akan

segera kembali ke istana?" 

Dupiksa mengangguk hormat

menjawab pertanyaan Ki Juru

Mertani. "Demikian, Ki Juru,"

katanya dengan takzim.

"Apakah perbekalan sudah

siap?" Juru Mertani melontarkan

pertanyaan pada seorang pemuda

Mentaok, yang segera mengham-

pirinya.

"Sudah siap, Ki Juru." Pemuda

itu mengangsurkan buntalan dari

kain.

Ki Juru menimang sejenak bun-

talan kain itu, sebelum diberikan

kepada Dupiksa dan kawan-

kawannya. "Semoga perjalanan-

mu kembali ke Istana Pajang tak

menemukan aral melintang." 

Buntalan itu kembali ditimang,

ketika kemudian diserahkan kepa-

da Dupiksa.

"Terimakasih banyak, Ki."

Dupiksa menerima dengan kedua

tangannya, dengan sikap hormat,

lalu melanjutkan kalimatnya,

"Kami berempat undur diri, Ki."

Juru Mertani tersenyum lalu

menepuk bahu Dupiksa tanpa

berkata apa-apa. Ki Gede Mentaok

pun tak banyak berkata, selain

mengangguk-angguk, saat mereka

berempat berpamitan. 

Kuda-kuda yang tertambat di

perbatasan halaman telah siap

membawa mereka kembali ke

Istana Pajang. Sekali hentak, ku-

da-kuda itu meringkik dan berlari

membawa tuan-tuannya diiringi

orang-orang Mentaok yang men-

gantarnya dengan tatapan mata.

"Apa yang akan terjadi dengan

mereka, Kakang?" Ki Gede

Mentaok bertanya setengah

berbisik. "Racun itu akan bekerja?

Bagaimana jika mereka tidak

memakannya?"

"Kita tunggu saja," berkata Juru

Mertani sambil melihat kejauhan.

Pada matahari yang menjadi

penanda waktu yang semakin

siang.

"Paman..." Sutawijaya beranjak

maju. "Kita akan menyusulnya?"

"Sebentar, Ngger. Kalau mata-

hari sudah sedikit naik. Kita tung-

gu sebentar lagi, pasti mereka

berhenti untuk makan karena la-

par."

Danang Sutawijaya, Den Mas

Ngabehi Loring Pasar bagi

Dupiksa, Pranala dan beberapa

punggawa Istana Pajang itu meli-

hat ketenangan pamannya.

Ketenangan yang kadang membu-

at dirinya tak tenang. Seperti saat

ini. Ingin rasanya segera menyusul

keempat prajurit penjaga kamar

ayahandanya itu, dan mengetahui

nasibnya setelah memakan bekal

yang telah diberi racun oleh pa-

mannya itu.

Juru Mertani berdiri tegak

mengamati matahari yang se-

makin naik. Sinarnya menerobos

pepohonan, membantu dedaunan

untuk mengolah inti sari makanan

agar tumbuh tinggi dan kuat.

Pepohonan yang menaungi hutan

Mentaok, Tanah Perdikan

Mataram milik kerabatnya. Tanah

Mataram yang akan dijadikannya

ajang penggemblengan kepon-

akannya, anaknya juga yang kini

tegap berdiri di hadapannya.

"Ayo, Ngger. Kita susul mereka."

Juru Mertani berkata dengan na-

da perintah. Tanpa menunggu lagi,

segera naik ke atas kudanya.

Danang Sutawijaya segera

menyusul bersama beberapa pe-

muda pilihannya. Kudanya begitu

cepat berlari menyejajari paman-

nya. (Bersambung)-f
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